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Pengantar
Kepala Galeri Nasional Indonesia

Galen Nasional Indonesia. Direktorat Jenderal Kebudayaan Kementarian Pendidikan
gan Kebudayaan. kemball menghadirkan Pamaeran Seni Rupa Nusantara. sebuah event
berkala dua tahunan yang memberikan kesempatan dan peluang bagl para perupa di
Nusantara untuk menunjukan potensi. kreativitas dan eksistensinya. Pameran pada 2015
Nl merupakan penyelenggaraan yang ke-8 menggunakan tajuk atau tema “Art.
Chipelago®. Tema ini sengaja dirumuskan oleh Tim Kurator, dengan tujuan untuk mem-
perluas cakupan pemikitan dan praktik seni rupa, seperti ditunjukkan oleh judul
permanen pameran ini yakni Pameran Nusantara. ltulah yang membedakan pameran
kKall inl dan pameran sebelumnya. tidak hanya wilayah Indonesia. tetapl mengundang
sejumiah perupa dar negara letangga

Nusantara merupakan suatu konsep negara kepulauan; nusa-antara - pulsu-pulau yang
dihubungkan oleh air/laut - yang pada akhirnya maliputi wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI). Namun kita tahu, kawasan Nusantara semula tak hanya apas
yang kita kenal sabagal kawasan NKRI Akan tetapi jauh lebih luas darl itu. Bertolak darl
konsep itulah, maka tema “Art-Chipelago” inl digunakan, sebuah "akronim’ dari kata Art
dan Archipelago, yang dimaksudkan sebagai prakiik seni di nageri kepulauan.

Pameran Nusantara yang diinisiasi oleh Galeri Nasional Indonesia semakin terasa men.
jadl sebuah event yang penting dan ditunggu oleh para perups darl seluruh pelosok
Indonesia. Mekanisme seleksl yang ketat oleh tim Kurator, yang bertumpu pada
"bagaimana para perupa menatsir tema dengan kekuatan gagasan, teknik. dan presen.
tasi visual®™ menjadi tantangan yang menarik Artinya, lolos seleksi dan menjadi peserta
pameran ini, menjadi kebanggan tersendirl yang pantas dicatat dalam riwayat kreati!
(curicullum vitae) para perupa. Karena ltu, Galeri Nasional Indonesia merasa periu mera-
wat. mempertahankan, dan meningkatkan (kualitas karya dan kepesertaan) pamseran
Nusantara Salah satu upaya yang dimulal pada 2015 ini adalah mengundang sejumiah
seniman darl Malaysia dan Philipina. Pameran tahun ini menampilkan karya 106 perupa
(Mereka berasal dari 23 Provinsi di Indonesia dan dua orang diantaranya dari Philipina
dan Mulaysia). Karya mereka merupakan pllihan dari 527 proposal (aplikasi) yang
diterima panitya. Pada pameran kall ini ditampilkan berbagal media. teknik dan ekspresi,
antara laian. lukisan, patung, grafis, gambar, fotograli. instalasi, seni video. Pada tahun
berikutnya. skala dan kepesartaan pamaran akan terus ditingkatkan Konsekuensinya,
seleksi akan semakin ketat

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terima kasih dan selamat kepada seluruh
peserta yang lolos seleksi. Kepada yang belum, tetap terbuka kesempatan pada pam-
aran berikutnya Kepada para perupa dari negara tetangga (Malaysia dan Philipina),
kami mengucapkan terima kasih atas respon dan kerjasamanya Terima kasih kepada
Tim Kurator atas kerja kerasnya. Demikian juga epada para narasumber diskusi yang
menyertal pameran ini, kami ucapkan terima kasih Kepada Bapak Direktur Jenderal
Kebudayan kaml ucapkana terima kasih atas atas atensi dan arahannya Kemudian,
kepada Bapak Anies Baswedan, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, kami ucapkan
terima kasih disertal penghargaan yang tinggl atas kesediaannya hadir, memberikan
orasi, dan membuka pameran inl. Semoga partisipasi semua pihak semakin memberikan
inspirasi dan semangat bagl kami.

Kepada masyarakat luas, selamat mengapresiasi pameran Ini!

Jakarta, 20 Mei 2015

Tubagus ‘Andre’ Sukmana
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Perkara Identitas dan Pasca |dentitas dalam Art-Chipelago
Karva-karya dari para peseria pameran Art-Chipelago in memperlihatkan berbagal exspresi media
taknik yang beragam Kita bisa melihat bagaimana aksprasi yang dimuncuikan jatang dar berba
| pengalaman. Sebagal sebuah gugus kepulauan, Indonesia aan berbagal nagara tetangga, persoa
dantitas adalah perkara nyata Disebut perkara nyala oleh karena hingga kin| berbagai kontlik
L dengan mengabaikan
penyebab yang ebih ni, yaltu gkonomi-politik Dilain si18), sehag kall membicaraxar praktik seni
dengan wilayah gec kultural tertentu acapkall beriar ung ambivalen. Satu sisi sen| dikatakan melam

pauyl batas rempat/wilayah dan kondisi kuit iralnva. sisi yang lain senl juga hioax dapat dipisahkan dar

horisontal yang terjad) selaly menjatikan 154 dentitas sebagal penyeababnys

kontaks sosio-Kulturnya

Partanvaanya, dapatkan kita membicarasan 1Su ity sekall lag: tanpa Nnarus 'vwv*-mll-_m.m—uv;v;‘u;m-.m-.
satunya? Seni atau budaya Membicarakan perkara identitas dan pasca Identitas dalam
Art-Chipelago ini bermaksud untuk menawarkan wacana yang nanesensialistik, dan nonreduksionistix

Kepetrluannya untuk dapat membawa Kita menuju pada horison baru malinal praktik seni diwilayal
yang tarhubung oien pulau-pulau, tanpa harus lerebax pada batas-batas tenton Mungkinkah im?
Mungkin | sepanjang kita masih percaya pada imajinas

Kurasi ‘Ar-Chipelago’ ini membawa kita untuk masuk ke dalam diskus: mengenal persoalan identitas
dan kaitannya dengan konteks pasca identitas. Kenusantaraan sendir tersusun oleh berbaga: suku
uku bangsa; suku-suku joentitas Dalam kerangka nasionalisme, Suku-SuUku identitas’ ity dirangkal
meniadl sebuah gagasan nasion Dengan demikian, nasion daiam « anteks kenusantaran dapat dilihat
sebagal S buah struxiyr yang terdin Alas nubungan SUKI dentitas satu dengan sSuku genutas
lainnya dalam sebuah sistem perbedaar Tanda-tanda disitu tidak lnr adalah suku-suky gentitas

Masing-masing oentitas memilikl hubungan imajinatil dengan dentitas ial nya dalam gugus para

digma, tanpa ada imajinasi paradigmatis suatu identitas axan epas {arl atau terkulai oleh strukiul
Melalul perspektil inl, Kurasi Art-Chipelage fangan kata ‘Art’ didepan Chiplago' hendak meiampaul

konsaep identitas, dengan nengulamakan imajinasi paradigmantsnya. atau mi yaskan imajinasi kita
tanpa terganggl aleh bDatas teritorl. Malalul asums struktural di atas dapat dikatakan bahwa imajinas:
Art-Chipelago dapat dimungkinkan ternad agpabila orang leluasa melakukan imapnas p Aragdigmans
Suatu kesadaran paradigmalis iapat mm'c;(embdnz;i-,un imanas seseorang paca kenu santaraan

Berbagai karya dalam pameran Art-Chipelago’ inl menyamapaikan berbagal pengalamar kultural dan
psikoganalitik. Kuras: jn membaca bahwa berbagal cerita dan pesan melalul karya-karya dalam ini
dapat dilihat dari pengertian *konotasi® dalam rumusan Roland Barthes Barthes, selain |a dikenal
sebagal 'seniman juga dikenal sebagai peletak dasar teor! konotasl (atau mitos) yang memberi perha
tian khusus pada fungsi konotas| bag suaty tanda Pada utlk ini kita bisa memahami fungsi konotasi
bag orang atauJ kelompok yang dalam rumusan Barthes ternyata dipakal sebagai praktik komunikasi
Dengan artl lain, segans pemikiran Barthes konotas) atau tipe tuturan dibutuhkan orang untuk melaku-
kan kegiatan komunikasi. Dalam hal in termasuk semiotika karya-karya dafi pesefia Art-Chipelago’ inl
dapati dilihat darl fungsi kaonotas: ini, vaitu sebagm sebuah fungs representasional bagi seseorang
stau kelompok Dengar demikian, diluar prakiik gsansialisisas) karva seni sebaga sebuah bahasa
konotasi juga dapat dilihat sebagal caraorang mengalami situas) kebendentitasan dengan caranya
yang khas dan unik

.

Melalul uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua cara produks: idantitas, yaitu identitas yang
berasal dan strukiuf (conclous) dan yang didapat dari pengalaman pribadi dari pengalaman nonstruk-
tural (unconcious)’ Walaupun identitas nonstruktural merupakan hasil olahan pengolahan pribadi
bukan berarti sama sekal tidak membutuhkan struktur atau meninggalkan struktur |dentitas nonstruk-
tural justru demikian bergantung dengan simulakrum struktural. Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa
identitas struktural berdiri pada pendinan bahwa suatu identitas itu stabil dan 1ak berubah. Sementara
visl sebaliknya. identitas nonstruktural berangkat darl asumsi bahwa identitas merupakan hasil darn
proses signifikansi yang 1erus-menerus dilakukan, karena it identitas bersitat labil dan salalu menjadi
(becoming)




Muncuinya dua hipotesis di aias dapat dimaklumi, pasalnya, strukturalisme memang menyisakan
konsep ‘jarak struktrural®, yang dapat kita lihat pada hubungan struktur (langue) dan subjek
(parole). Orang seperti Roland Barthes dan Anthony Giddens berupaya mengatasi jarak struktural
itu dengan [alan melakukan strukturasi (structuration). Dalam kaltannya dengan strukturasl ini
terutama pada karya-karya Barthes kita bisa mempertimbangkan peran seni dalam mengatas)
jarak struktural menjadi posisi tawar atas antagonisme’ yang terjad) pada “seni dan budaya

Dan Karya ke Teks

Barthes akhirnya merelativisir sentralitas struktur (sintaks), namun bukan berarti meninggalkan
struktur sama sekali Barthes mencoba keluar darl struktur tersebut yang la buktikan melalul The
Pleasure of the Text (1973). Kita tidak dapat lagi menyebutnya sebagal karya (work). sebab work-
masih dihasilkan melalui kegiatan seleks) dan kombinas) untuk menghasilkan "'makna’ (meaning)
sedangkan teks cenderung ingin menghasilkan sebuah simulakrum tekstual atas simulakrum
struktural dalam rangka menghasilkan joulssance Pergeseran fundamental konsepworkmenjad)
text ini menunjukkan kemungkinan baru orang dapat mengalami situasi “kebermaknaan® di
antara meaning - joussance, dan demikian pula seballknya

Sentralitas struktur tidak mungkin dihindan dalam kahidupan sehari-sehan, sebab justru d
situlahhumaniora ‘bermukim’. Mengena) “kekuatan” struktur itu secara gamblang dapat dikata-
kan demikian bahwa semenjak bangun tidur hingga kemball tidur kita sesungguhnya menjalan
kahidupan struktural Jadl struktur itu nyata dan menjadi bagian dari kehidupan kita sehari-
hari Demikian pula dengan praktik tindakan seleksl dan kombinasi menjadi contoh kankreat
bagaimana kita semua bergantung pada aksi saksis paradigmatik dan sintagmatik dalam mem-
produksi identitas, makna, dan asans!

Pada kasus karya tekstual Barthes, ia berusaha mangatasi kontradiksl yang ada dengan struk-
turasi sentencing. Strukturasi yang dimaksud adalah dengan menciptakan simulakrum atas simu
lakrum struktural, Sebagaimana dalam teks karya Barthes di atas, la mengubah cara menganall-
sis tarmasuk dalam hal inl bahkan cara menulls. hasiinya adalah sebuah pengalaman membaca
baru, tidak hanya membaca. namun juga menghasilkan teks-teks’ baru di lusr makna yang dike-
nal dalam nalar struktural. Siapa yang menghasilkan teks 7 Tidak lain adalah pembaca, kita, dan
bahkan bukan lagi seorang Sarthes

Demikian pula dengan tanda-tanda karya dalam pameran Art-Chipelago Inl dapat diteruskan
menjadi sebuah teks sejauh ia disiapkan sebagal sebuah teks yang terbuka. Siapapun bisa men-
jadl sahabat teks Dalam masyarakat teks, masyarakal dapat mengalam) joulissance”, yaitu suatu
keadaan yang dapat merevelasi keadaan struktural Sebuah keadaaan sama-sama dimginkan
orang dalam kehidupan struktural, sebuah keadaan non-antagonistik

Seiring dengan semangat tekstual di atas, kita dapat menjawab seni dalam kaitannya dengan
pengalaman beridentitas dalam konteks kenusantaraan Seni dapat mendarong terciptanya
simulakrum-simulakrum baru dalam mendampingl realitas kenusantaraan yang ada Dengan
demikian orang dapat terhindar dan antagonisme yang memang tak dapat dihindarkan dalam
konteks bernegara dan berbangsa. Orang masih punya kesempatan untuk hidup dalam dinamika
hubungan meaning dengan jouissance Pada titik inilah seni yang kita harapkan adalah senl yang
dapat memproduks| joulssance selain meaning, seni yang tidak sekadar menciptakan work, tetapi
juga lext
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Karya-Karya Terpilih
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Ariesa Pandawangi

JAWA BARAT

POLA TIGA-POLA LIMA
Mix Media 7 Instals

vanabel Dhmension
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